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ABSTRAK

Norwahdah Rezky Amalia: 190211050100. Kewarisan Pelimpahan Nomor Porsi
Haji Bagi Jemaah Haji yang Meninggal Dunia (Studi Kasus di Kabupaten Tapin
Provinsi Kalimanan Selatan). Pembimbing | Dr. Hj. Wahidah, M. H. I. dan
Pembimbing Il Dr. Rahmat Sholihin, M Ag., pada Program Studi S2 Hukum
Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2023

Kata Kunci: Pelimpahan Nomor Porsi Haji, Kewarisan Islam, Kabupaten Tapin

Ibadah haji merupakan rukun Islam kelima yang pelaksanaannya
memerlukan kemampuan, baik fisik, finansial dan pengetahuan. Penyelenggaraan
ibadah haji di Indonesia difasilitasi oleh pemerintah melalui Kementerian Agama.
Untuk itu, seseorang yang ingin berangkat haji harus mendaftar sebagai jemaah haji
reguler dengan menyetorkan sejumlah uang dan menunggu sesuai dengan nomor
porsi haji yang didapatkan ketika mendaftar. Seiring berjalnnya waktu, tidak
dipungkiri terdapat berbagai permasalahan, salah satunya meninggalnya jemaah
haji sebelum keberangkatan dirinya ke tanah suci. Berdasarkan UU
Penyelenggaraan Haji dan Umrah, tabungan BPIH sebesar Rp25.000.000,00
berserta nomor porsi tersebut dapat dilimpahkan kepada salah satu ahli waris.
Permasalahan dapat terjadi saat penentuan penerima pelimpahan nomor porsi
tersebut karena salah seorang ahli waris yang akan menerima. Oleh karenannya,
penelitian ini bertujuan mengkaji proses penentuan ahli waris penerima pelimpahan
nomor porsi haji bagi jemaah haji yang meninggal dunia dan problematika
kewarisan pelimpahan nomor porsi haji bagi jemaah haji yang meninggal.

Jenis Penelitian ini adalah hukum empiris dengan pendekatan Sosiologi
Hukum dan Antropologi Hukum. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam penelitian tesis
ini menggunakan analisis kualitatif.

Hasil penelitian ini terdapat dua cara yang digunakan dalam penentuan
pelimpahan nomor porsi haji di Kabupaten Tapin, yakni melalui musyawarah dan
wasiat. Musyawarah yang dilakukan adalah dengan mengemukakan beberapa
pertimbangan yang kemudian diambil kesepakatan bersama dalam penentuan
penerima pelimpahan nomor porsi tersebut. Proses musyawarah ini juga didukung
oleh pihak ketiga selaku tokoh agama yang memberikan beberapa pendapat seputar
kewarisan. Sedangkan penentuan melalui wasiat ditemukan wasiat kepada bukan
ahli waris dan ahli waris. Wasiat kepada bukan ahli waris memang diperkenankan
oleh hukum syara’. Akan tetapi, wasiat kepada ahli waris terdapat hadis yang
melarang wasiat kepada ahli waris, kecuali terdapat persetujuan dari para ahli waris
lainnya. Pelimpahan nomor porsi haji di Kabupaten Tapin juga memiliki beberapa
problematika, diantaranya berkenaan dengan perolehan harta yag digunakan untuk
mendaftar sebagai jemaah haji, terdapat ahli waris yang melepaskan haknya,
penerima pelimpahan nomor porsi bukan merupakan penerima pelimpahan nomor
porsi haji dan pelaksanaan badal haji oleh penerima pelimpahan nomor porsi haji.
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= a Fathah
= u Dhammah

Kata sandang: Contoh: (Ju3) al-rijil bukan ar-rijil, (o52) al-diwin bukan

ad-diwin.




Syiddah: Misalnya, kata (5_;3:.':.") tidak ditulis adh-dhartirah melainkan al-

dharfirah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S = ai adani
9 - au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G a a dengan topi di atas
! i i dengan topi di atas
o il u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf //, baik diikuti huruf syamsiyah
maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijil bukan ar-rijil, al-diwin bukan ad-diwin.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (5, ~) tidak

ditulis ad-dharQirah melainkan al-dhar{irah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut
diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ra marbiithah
tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi

hurf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 3 b | Thariqah
z LAY 2 | Al-Jami'ah al-Islamiyyah
3 34> 4l 30> 3 | Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan
permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata
sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (iralic) atau cetak tebal (bold). Jika
menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian
halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak “‘Abd
al-Samad al-Palimbiéni; Nuruddin al-Raniri, tidak Niir al-Din al-Réniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi 7), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-
kalimat dalam Bahasa Arab.
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Aksara Arab

Alih Aksara
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